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 PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Kabupaten Bandung Barat memiliki tingkat kepadatan penduduk sebesar 1.262 orang/km2 

dan memiliki potensi sebagai sumber bibit sapi perah, produsen susu sapi segar dan kulit. Tahun 

2016 diketahui populasi sapi perah mencapai 37.998 ekor dan produksi susu sebesar 116.140 ton 

atau penyumbang 39,5% produksi se-Jawa Barat. Kabupaten Bandung Barat juga merupakan 

produsen kulit domba urutan ke-4 terbesar dan kulit sapi urutan ke-6 di wilayah Jawa Barat tahun 

2016 (BPS KBB 2017, BPS Jabar 2017, dan Tabel 1). 

 

Tabel 1.  Populasi Ternak dan Produksi Peternakan di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016  

Jenis Ternak Populasi Produksi 

Susu (liter) Karkas/Daging (kg) Telur (kg) Kulit (lembar) 

Sapi perah 37.998 116.140.337 863.969 - - 

Sapi potong 6.572 - 3.916.285 - 15.699 

Kerbau 3.671 - 14.759 - 71 

Domba 455.512 - 1.989.851 - 140.427 

Kambing 36.140 - 3.294 - 209 

Ayam Petelur (Layer) 186.079 - 175.021 1.710.366 - 

Ayam Pedaging (Broiler) 4.459.738 - 35.080.299 - - 

Ayam Kampung 1.886.794 - 1.937.618 1.157.144 - 

Itik/Itik Manila 245.753 - 191.879 1.606.800 - 

Total 116.140.337 44.172.975 4.474.310 156.406 

Sumber: BPS Kabupaten Bandung Barat (2017) dan BPS Provinsi Jawa Barat (2017) 

 

Dengan potensi yang ada, pengembangan peternakan di Kabupaten Bandung Barat perlu 

mendapatkan perhatian lebih agar lebih maksimal untuk berkontribusi dalam perekonomian 

daerah. Untuk itu, Kabupaten Bandung Barat telah melakukan penanggulangan dan pengendalian 

penyakit hewan menular secara terencana dan berkesinambungan khususnya penyakit Rabies, 

Antraks, Brucellosis, Avian Influenza/Flu Burung dan Helminthiasis/Kecacingan atau disingkat 

dengan RABAH. Pelaksanaan kegiatan surveilans di Kabupaten Bandung Barat didasarkan pada 

Buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Surveilans RABAH sebagai standar petugas Dinas.  
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Adapun kajian hasil-hasil surveilans yang telah dilakukan tahun 2017 tertuang dalam Laporan 

Belanja Jasa Konsultasi Perencanaan Pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) di 

Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017. 

 

2. Tujuan 

Tujuan dari kajian ini antara lain: 

1. Mengetahui epidemiologi penyakit hewan menular RABAH (Rabies, Antraks, Brucellosis, AI/Flu 

Burung dan Helminthiasis/Kecacingan)  di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017. 

2. Mengevaluasi kegiatan surveilans yang telah dilakukan di Kabupaten Bandung Barat tahun 

2017. 
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 HASIL SURVEILANS RABAH DI KABUPATEN BANDUNG BARAT 

TAHUN 2017 

 

1. Rabies  

Pembebasan rabies di dunia telah ditargetkan tahun 2030 berdasarkan pertemuan OIE, WHO 

dan FAO dengan perwakilan negara-negara dunia di Jenewa tahun 2015. Pemerintah Indonesia 

menargetkan Indonesia Bebas Rabies pada tahun 2020 sesuai dengan kesepakatan di antara 

negara-negara ASEAN dan Road Map Pemberantasan Rabies. Akan tetapi sampai saat ini, masih 

ditemukan kasus rabies di Indonesia dan hanya 9 provinsi yang dinyatakan bebas berdasarkan 

historis dan pernyataan bebas pemerintah. Provinsi yang diketahui bebas rabies, antara lain: 

1) Bebas historis: Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Nusa Tenggara Barat, Papua Barat 

dan Papua, serta 

2) Dinyatakan bebas: Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, DKI Jakarta. 

Data kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR) di Indonesia menunjukkan tren kasus 

kematian manusia akibat rabies mengalami penurunan dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2016, 

diketahui jumlah korban jiwa akibat rabies sebanyak 86 orang dari total 64.774 kasus GHPR dengan 

angka kematian tertinggi di Provinsi Sulawesi Utara dengan jumlah korban 21 orang (Pusdatin 

2017). Berbeda dengan GHPR Indonesia, kasus GHPR di Jawa Barat tahun 2015 dan 2016 mengalami 

kenaikan yaitu dari 522 kasus menjadi 664 kasus dengan jumlah korban jiwa 1 orang (Dinkes Prov. 

Jabar 2016). 

Wilayah di Jawa Barat yang berstatus tertular rabies yaitu Kabupaten Bandung, Cianjur, Garut 

dan Tasikmalaya, serta Kota/Kabupaten Sukabumi (Ditkeswan 2016 dan Siswadi 2016). Sedangkan 

wilayah di Jawa Barat yang terancam rabies antara lain Kota Banjar, Bandung, Cimahi dan 

Tasikmalaya, Kabupaten Bogor, Subang, Majalengka, Kuningan, Bandung Barat, Sumedang, 

Pangandaran, dan Ciamis. Wilayah di Jawa Barat yang berstatus bebas rabies antara lain Kota Bogor 

dan Depok, Kabupaten Indramayu, Purwakarta dan Karawang, Kota/Kabupaten Bekasi dan Cirebon 

(Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat dalam Siswadi 2016).  

Kabupaten Bandung Barat saat ini berstatus terancam rabies. Walaupun belum pernah 

ditemukannya kasus positif rabies, Kabupaten Bandung Barat memiliki risiko tertular rabies yang 

dapat berasal dari Kabupaten lain di Jawa Barat yang berstatus tertular, antara lain: 
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1) Kabupaten Cianjur (perbatasan sebelah barat): positif rabies tahun 2008 di 3 desa dari 2 

kecamatan yaitu Desa Girijaya, Kecamatan Tanggeung dan Desa Sindanghayu dan 

Sindangresmi, Kecamatan Takokak. Kecamatan Takokak kembali mengalami kasus positif rabies 

pada tahun 2015. Korban rabies pada manusia di Cianjur ini diketahui telah terjadi tahun 2003 

sebanyak 1 orang meninggal dan 103 warga di Kecamatan Cidaun mendapatkan Vaksin Anti 

Rabies (VAR). Tahun 2008 kasus rabies dengan korban berjumlah 1 orang meninggal, dan tahun 

2015 sebanyak 3 orang meninggal dari 13 orang yang tergigit (Cianjur Ekspres 2017 dan Dinkes 

Prov. Jabar 2016). 

2) Kabupaten Bandung (perbatasan sebelah timur dan selatan): positif rabies pada kucing 

peliharaan di Desa Tanjungsari, Kecamatan Cangkuang tahun 2007 tanpa ada korban jiwa 

(Nugraha 2016). 

 

Gambar 1.  Peta Kabupaten Bandung Barat 

 

3) Kabupaten Garut (sebelah timur Kabupaten Bandung): positif rabies tahun 2005 dan 2006 

dengan korban masing-masing sebanyak 1 orang meninggal. Tahun 2007 positif rabies pada 
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anjing di Kecamatan Cisurupan. Kasus rabies tahun 2009 dengan korban 2 orang meninggal dari 

7 kasus GHPR di Kampung Silalai, Desa Karangwangi, Kecamatan Mekarmukti, dan 11 kasus 

GHPR di Kampung Wates dan Cireundeu di Kelurahan Gadog, Kecamatan Karangpawitan 

(Kompas 2009). 

4) Kota dan Kabupaten Sukabumi (sebelah barat Kabupaten Cianjur): kasus rabies di Kabupaten 

Sukabumi dengan korban jiwa sebanyak 2 orang meninggal di tahun 2008, 2 orang meninggal 

di tahun 2010 dan 2 orang meninggal di tahun 2012. Sedangkan kasus rabies 2016 diketahui 

terjadi pada anjing liar di Desa Bojong Jengkol, Kecamatan Jampang Tengah, Kabupaten 

Sukabumi dengan 1 orang korban meninggal dan pada anjing peliharaan di Kota Sukabumi 

tanpa korban gigitan/jiwa (Siswandi 2016 dan Dinkes Prov. Jabar 2016). 

5) Kabupaten Tasikmalaya (sebelah timur Kabupaten Garut): kasus GHPR tahun 2006 dengan 

korban gigitan sebanyak 4 orang di Kecamatan Salawu, 7 orang Kecamatan Jatiwaras, 2 orang 

di Kecamatan Pancatengah dengan korban jiwa sebanyak 1 orang dari Kecamatan Pancatengah 

(Antara Jabar 2014 dan Dinkes Prov. Jabar 2016). 

Ancaman penyakit rabies di Kabupaten Bandung Barat dapat dikendalikan secara terpadu 

dengan beberapa langkah berikut, yaitu:  

1) Vaksinasi hewan penular rabies dengan fokus utama pada anjing dengan cakupan 70% setiap 

tahun,  

2) Penanganan cepat kasus gigitan pada manusia secara terpadu dengan koordinasi yang baik 

antara dinas kesehatan dan dinas yang membidangi fungsi peternakan setempat, 

3) Pengendalian populasi anjing dengan sterilisasi anjing dan membatasi akses anjing liar ke 

sumber makanan seperti tempat sampah dan pasar, dan 

4) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap rabies dan pemeliharaan anjing yang 

bertanggung jawab. 

Kabupaten Bandung Barat telah melaksanakan program pemberantasan yang terkoordinasi 

bersama Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat untuk mensukseskan ‘Provinsi Jawa Barat Bebas 

Rabies Tahun 2018’ dan tetap perlu mempertahankan status bebas rabies pada manusia dan 

hewan. Strategi pemberantasan rabies di Indonesia melalui pendekatan tahapan yang mengacu 

pada Stepwise Approach toward Rabies Elimination (SARE) dan penjelasannya dapat dilihat pada 

Lampiran 4 dan Lampiran 5. 
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1.1. Tata Laksana Gigitan Terpadu (TAKGIT)  

Kegiatan dalam Tata Laksana Gigitan Terpadu (TAKGIT) yang dilakukan antara lain investigasi 

laporan GHPR sebagai tindaklanjut laporan dari warga setempat dengan cara mengobservasikan 

anjing selama 14 hari, melakukan tindaklanjut vaksinasi anjing yang belum divaksin setelah 

observasi, dan memberikan sosialisasi-edukasi kepada pemilik, korban gigitan, keluarga dan atau 

masyarakat sekitarnya. 

Berdasarkan Laporan kasus GHPR tahun 2017 di Kabupaten Bandung Barat, diketahui terjadi 

2 kasus gigitan HPR yang melibatkan 2 korban gigitan anjing di Kecamatan Lembang dan 

Parongpong. Hasil observasi petugas lapang setelah 14 hari, didapatkan anjing tidak menunjukkkan 

gejala-gejala rabies dan segera divaksinasi. Secara lebih lengkap laporan kasus GHPR dapat dilihat 

pada Tabel 2 di bawah ini.   

 

Tabel 2. Laporan Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR) di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2017 (Surveilans Pasif) 

No Tanggal Nama 

Pelapor 

Alamat Jenis Layanan/ 

Laporan 

Rencana Tindak Lanjut Diagnosa 

1.  14-Des-17 Lusy Jl. Lapang 2 

Cikole Lembang 

Gigitan anjing Husky 

Mix. Korban Suki (5 

Th) 

Observasi dan vaksinasi 

pada tanggal 28 

Desember 2017 

(-) Rabies 

2.  23-Des-17 Lily Advent 

Parongpong 

Gigitan anjing Husky. 

Korban: Ibu Meiske 

(41 Thn) 

Observasi (-) Rabies 

Berdasarkan investigasi laporan kasus GHPR pada manusia di Kabupaten Bandung Barat 

tahun 2017, tidak ditemukan adanya kasus rabies pada hewan maupun manusia.  

 

1.2. Surveilans Aktif (Deteksi Penyakit)  

Surveilans aktif untuk deteksi penyakit rabies di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 

dilakukan dengan mengambil 6 sampel otak anjing dan pemeriksaan laboratorium memberikan 

hasil negatif. Pengambilan sampel kepala anjing dilakukan di pedagang daging anjing besar di 

Kecamatan Padalarang, yang kemudian dikirimkan ke laboratorium diagnostik untuk dilakukan 

pengujian rabies dengan Fluorescent Antibody Test (FAT). Secara lebih lengkap, hasil pengujian FAT 

untuk surveilans aktif rabies di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini. 
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Tabel 3.  Laporan Surveilans Aktif Rabies di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

No. Kecamatan Jenis Sampel Hasil Uji FAT Rabies 

1.  Padalarang Otak Anjing Negatif 

2.  Padalarang Otak Anjing Negatif 

3.  Padalarang Otak Anjing Negatif 

4.  Padalarang Otak Anjing Negatif 

5.  Padalarang Otak Anjing Negatif 

6.  Padalarang Otak Anjing Negatif 

 

1.3. Vaksinasi Massal 

1.3.1. Persiapan dan Pelaksanaan 

Sebagai bagian dari upaya pemberantasan rabies di Provinsi Jawa Barat, Dinas Perikanan dan 

Peternakan Kabupaten Bandung Barat turut aktif melakukan vaksinasi rabies massal pada HPR sejak 

tahun 2008. Pelaksanaan vaksinasi massal di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 dilakukan 

secara serentak pada bulan Agustus-September mencakup seluruh wilayah kecamatan dengan 

sumber dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pelaksanaan vaksinasi massal 

dilakukan secara aktif dengan mendatangi rumah warga (door to door) di setiap kecamatan untuk 

Hewan Penular Rabies (HPR) yang berpemilik, sedangkan untuk anjing/HPR liar kurang 

diprioritaskan mengingat keterbatasan tenaga, sarana dan prasarana untuk penangkapan dan 

penanganannya (restrain and handling care).  

Jenis rabies di Indonesia adalah canine rabies, yaitu penyakit rabies yang keberadaannya 

utama dipertahankan dan ditularkan dari populasi anjing. Untuk program pengendalian dan 

pemberantasan rabies, target cakupan vaksinasi minimal sebesar 70% pada populasi anjing yang 

berada di Kabupaten Bandung Barat. Program vaksinasi dapat dilaksanakan pada HPR kucing dan 

kera dengan target cakupan 70% namun fungsinya lebih kepada melindungi masyarakat dari risiko 

penularan dari HPR tersebut. 

Dalam menentukan jumlah HPR sebagai target cakupan vaksinasi diperlukan informasi 

terkait jumlah populasi dan presentase serokonversi vaksinasi. Seperti rumus di bawah ini: 

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑐𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑏𝑖𝑒𝑠 (70%) =
𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑃𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐻𝑃𝑅
 𝑥 𝑆𝑒𝑟𝑜𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 (%) 

Populasi HPR dari hasil perkiraan survei sementara di Kabupaten Bandung Barat tahun 2016 

berkisar 4.000 ekor. Sedangkan data HPR yang tervaksinasi petugas lapang di Kabupaten Bandung 

Barat tahun 2017 tercatat sebanyak 2.090 ekor yang terdiri dari 1.108 ekor HPR berpemilik dan 908 

ekor HPR tidak berpemilik/liar. Dari seluruh HPR yang tervaksinasi di Kabupaten Bandung Barat 
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tahun 2017, jumlah kucing tervaksinasi sebanyak 1.248 ekor (60%), anjing sebanyak 816 ekor (39%), 

dan sisanya kera/monyet sebanyak 26 ekor (1%).  

Berdasarkan data tahun 2017, diketahui jumlah anjing tervaksinasi lebih banyak berpemilik 

yaitu hampir 70% dari total anjing yang tervaksinasi, sedangkan jumlah kucing berpemilik lebih 

sedikit dari pada kucing liar/dilepasliarkan yaitu 34% dari total kucing yang tervaksinasi. Secara lebih 

rinci, total HPR tervaksinasi baik liar dan peliharaan di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 dapat 

dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.  

 

 

Gambar 2. Total HPR yang Tervaksinasi di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 (N=2.090) 

Ketepatan estimasi cakupan vaksinasi sangat bergantung pada perkiraan populasi HPR dari 

laporan pengawas vaksinator tahun sebelumnya. Pencapaian cakupan vaksinasi rabies 70% untuk 

tahun 2017 dengan estimasi populasi tahun 2016 sebesar 4.000 ekor dan jumlah HPR yang 

tervaksinasi sebesar 2.090 ekor, dapat dievaluasi dengan rumus sebagai berikut:  

𝐶𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2017 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑃𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐻𝑃𝑅
 =

2.090

4.000
∗ 100% = 52,25% 

Nilai cakupan vaksinasi rabies pada HPR di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 hanya 

sebesar 52,25%, masih kurang dari target minimal 70%. Dengan mayoritas vaksinasi dilakukan pada 

kucing, cakupan vaksinasi rabies pada anjing diperkirakan lebih rendah lagi, padahal vaksinasi rabies 

pada anjing merupakan salah satu kunci utama pemberantasan rabies di Indonesia. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan perencanaan yang lebih baik untuk vaksinasi massal tahun-tahun berikutnya 

dimana penekanan vaksinasi rabies 70% pada populasi anjing lebih diutamakan. 

 

262 ekor; 12,5%

554 ekor; 26,5%

712 ekor; 34,1%

536 ekor; 25,6%

8 ekor; 0,4%

18 ekor; 0,9%

Anjing Liar

Anjing Peliharaan

Kucing Liar

Kucing Peliharaan

Kera/Monyet Liar

Kera/Monyet Peliharaan
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1.3.2. Serosurvei Post Vaksinasi  

Evaluasi efektifitas serokonversi vaksin dilakukan dengan mengukur titer antibodi pada 

serum darah anjing yang telah divaksinasi. Adapun waktu pengambilan serum anjing yang optimal 

berkisar 3-6 bulan post vaksinasi. Pengambilan serum anjing di Kabupaten Bandung Barat tahun 

2017 dilakukan 3-4 bulan post vaksinasi yaitu bulan Desember di 2 (dua) kecamatan, yaitu Lembang 

dan Cisarua. Pengujian serum darah dilakukan di laboratorium diagnostik Balai Veteriner Subang 

dengan uji Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) dan didapatkan 100% jumlah serum 

memiliki antibodi protektif terhadap virus rabies. Hasil evaluasi titer antibodi pada anjing yang telah 

divaksinasi di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Evaluasi Titer Antibodi pada Anjing Post Vaksinasi Rabies di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2017 

Waktu Vaksinasi 
Massal 

Waktu 
Sampling  

Kecamatan Desa Jumlah 
Sampel  

Sampel Positif 

Jumlah % 

Agustus-
September 2017 

Desember 
2017 

Lembang Cibodas 9 9 100 

Lembang Cikahuripan 30 30 100 

Cisarua Jambudipa 15 15 100 

Cisarua Sadang Mekar 1 1 100 

TOTAL 55 55 100 

 

 

1.3.3. Monitoring Post Vaksinasi untuk Estimasi Populasi HPR 

Pada tahun 2017, Kabupaten Bandung Barat tidak melakukan monitoring post vaksinasi. 

 

2. Antraks  

Antraks bersifat endemis dan jika suatu daerah terinfeksi, maka akan sulit untuk dibebaskan 

mengingat daya tahan bakteri terhadap lingkungan sangat tinggi. Oleh karena itu, pemerintah 

menargetkan pencegahan dengan terkendalinya kasus-kasus antraks di daerah antraks. Provinsi 

Jawa Barat tercatat kasus antraks sebanyak 97 kasus (1950-2008), dan 1 kasus terjadi di Bandung 

Barat tahun 1973 pada sapi perah tepatnya di Desa Jayagiri, Kecamatan Lembang.  

Kasus antraks di Kabupaten Bandung Barat diduga karena tertularnya sapi perah setempat 

dari sapi baru yang berasal dari Jawa Tengah yang berstatus endemis antraks. Walaupun sudah 

lebih dari 50 tahun pasca kasus terakhir, dan hingga saat ini belum ditemukan kembali kasus 
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antraks. Akan tetapi Kabupaten Bandung Barat masih memiliki risiko terancam penyakit antraks 

yang sewaktu-waktu dapat masuk dan/atau muncul kembali. 

 

2.1. Investigasi Wabah / Surveilans Pasif  

Di Kabupaten Bandung Barat hingga saat ini belum pernah dilaporkan adanya kasus yang 

dicurigai antraks oleh peternak/masyarakat. 

 

2.2. Surveilans Aktif  

Pada tahun 2017, Kabupaten Bandung Barat telah melaksanakan surveilans aktif antraks 

pada sapi perah di 4 kecamatan, yaitu Ngamprah, Cisarua, Parongpong dan Lembang. Dalam 

surveilans tersebut dikumpulkan 160 sampel ulas darah dengan hasil negatif (Tabel 5, secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1). 

 

Tabel 5.  Hasil Surveilans Aktif Antraks Ulas Darah pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2017 

No. Kecamatan Alamat Jumlah 
Sampel 

Sampel Positif 

Positif % 

1.  Ngamprah Kp. Ciwatani, Desa Cilame 20 0 0 

2.  Cisarua Kp. Pasir Halang, Desa Tugu Mukti 
Desa Tugu Mukti 

40 0 0 

3.  Parongpong Kp. Kancah RT. 03/17, Desa Cihideung 40 0 0 

4.  Lembang Kp. Pamoyanan, Ds. Cikole 
Kp. Cilembur, Desa Cibogo 

60 0 0 

TOTAL 160 0 0 

 

3. Brucellosis 

Pemerintah telah menargetkan pembebasan brucellosis di Indonesia pada tahun 2025 sesuai 

dengan Road Map Pengendalian Penanggulangan Brucellosis (Ditkeswan 2011). Upaya yang telah 

dilakukan dengan mengeluarkan Pedoman Pemberantasan Penyakit Brucellosis yang tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 828/Kpts/OT.210/10/1998. Akan tetapi pada 

pelaksanaannya terdapat banyak kendala, diantaranya: 

1) Konfirmasi hasil uji reaktor positif yang cenderung lama. 

2) Sulitnya implementasi pemotongan reaktor positif terkait kompensasi. 
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3) Masih banyak peternak yang beranggapan tidak bermasalah hidup berdampingan dengan 

bakteri Brucella abortus. 

Penyebab di atas, sangat mempengaruhi kesuksesan program pembebasan brucellosis di 

Indonesia. Oleh karena itu diperlukan sosialisasi kembali terkait alasan pentingnya pembebasan 

brucellosis di Indonesia ke para peternak. Alasan-alasan yang dapat digunakan untuk bahan 

sosialisasi ke peternak antara lain: 

1) Dapat meningkatkan nilai produksi sapi dan produknya, dan ekonomi peternak. 

2) Dapat memperluas serapan permintaan sapi bibit/produknya. 

3) Dapat meningkatkan kualitas bibit sapi/produknya berdasarkan permintaan pasar. 

4) Dapat memperkuat stabilitas dan ketersediaan produk, yang diharapkan terjadi penurunan 

importasi dan tercapainya swasembada produk. 

5) Dapat meningkatkan nilai ekonomi sapi dan produknya di tingkat nasional dan internasional. 

Strategi pemberantasan brucellosis berdasarkan Pendekatan Zona dan Tahapan menurut 

Road Map Pengendalian dan Penanggulangan Brucellosis dapat dilihat selengkapnya di Lampiran 6. 

 

3.1. Investigasi Kasus / Surveilans Pasif   

Pada tahun 2017, Kabupaten Bandung Barat tidak menerima laporan kasus abortus yang 

dicurigai disebabkan oleh brucellosis.  

 

3.2. Suveilans Aktif (Prevalensi) 

Pada tahun 2017, Kabupaten Bandung Barat telah melakukan surveilans aktif brucellosis 

pada sapi perah di 4 kecamatan yaitu Ngamprah, Cisarua, Parongpong dan Lembang. Dari surveilans 

aktif, sebanyak 12 dari 160 sampel teruji serologis positif brucellosis dengan Complement Fixation 

Test (CFT). Proporsi kasus positif tertinggi brucellosis secara berurutan berada di Kecamatan 

Ngamprah (25% dari 20 sampel), Parongpong (12,5% dari 40 sampel) dan Lembang (3,33% dari 60 

sampel). Berdasarkan perhitungan statistik maka prevalensi brucellosis di Kabupaten Bandung 

Barat tahun 2017 adalah 7,5% (95% CI 3,4 - 11,6%). 

Status daerah Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 tertular berat brucellosis (>2%). Hasil 

surveilans aktif brucellosis di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 6 di 

bawah ini, dan untuk hasil lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.  
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Tabel 6.  Hasil Surveilans Aktif Brucellosis pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2017 

No. Kecamatan Alamat Jumlah 

Sampel 

Sampel Positif 

Positif % 

1. Ngamprah Kp. Ciwatani, Desa Cilame 20 5 25 

2. Cisarua Kp. Pasir Halang, Desa Tugu Mukti 40 0 0 

3. Parongpong Kp. Kancah RT. 03/17, Desa 

Cihideung 

40 5 12,5 

4. Lembang Kp. Pamoyanan, Desa Cikole 

Kp. Cilembur, Desa Cibogo 

60 2 3,3 

 TOTAL 160 12 7,5 

(95% CI 3,4-11,6%) 

 

4. Avian Influenza (AI)/ Flu Burung 

Avian influenza (AI) di Indonesia pada hewan terjadi sejak tahun 2003 dan pada manusia 

sejak tahun 2005. Hingga tahun 2017 telah memakan korban jiwa sebanyak sebanyak 168 orang 

dari 200 kasus (Kemenkes 2017). Flu burung pada unggas ditemukan hampir di seluruh wilayah 

Indonesia sejak Januari 2014, kecuali Provinsi Maluku dan Maluku Utara yang diklaim bebas flu 

burung tahun 2016 (Ditkeswan 2017a). Perkembangan kasus flu burung sejak wabah hingga saat 

ini mengalami penurunan yang signifikan dari ribuan kasus hingga 255 kasus tahun 2016 dengan 

tidak ada kasus pada manusia di sepanjang tahun 2016 (Ditkeswan 2017b).  

 

4.1. Investigasi Wabah / Suveilans Pasif  

Dari hasil investigasi laporan kasus kematian unggas yang diduga disebabkan oleh AI di 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2017, ditemukan 1 (satu) kasus positif AI pada itik dengan uji cepat 

(rapid test) dari 4 (empat) kasus dugaan yang dilaporkan. Kasus positif AI ini terjadi pada bulan 

Januari yang merupakan musim penghujan di Kecamatan Saguling. Tindakan yang telah dilakukan 

oleh petugas Dinas antara lain pengendalian, focal culling dan desinfeksi kandang. Secara lebih 

lengkap, hasil investigasi kasus AI dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini. 
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Tabel 7.  Laporan Kasus Kematian Unggas Diduga AI di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

(Surveilans Pasif) 

No Tanggal Nama 
Pelapor 

Alamat Jenis Layanan/ Laporan Rencana Tindak 
Lanjut 

Hasil 
Rapid 
Test 

1.  23-Jan-17 Kelompok 
Itik Putra 
Sawargi 
Power 

Kp. Ciloa Rt.1/2, 
Desa Jati, 

Kecamatan 
Saguling 

Kematian itik mendadak 
disertai gejala selaput 

putih pada mata, ataksia 
dan torticolis 

Pengendalian, focal 
culling dan 
desinfeksi 

(+) AI 

2.  13-Sep-17 Anut Cikalong Wetan Kematian layer Pengendalian, 
desinfeksi 

(-) AI 
Diagnosa 

ND 

3.  27-Okt-17 Kelompok 
Itik Putra 
Sawargi 
Power 

Kp. Ciloa Rt.1/2, 
Desa Jati, 

Kecamatan 
Saguling 

Kematian mendadak itik 
sebanyak 18 ekor pada 

tanggal 26 Oktober 
2017. Jumat sebanyak 5 

ekor 

Pengendalian, 
desinfeksi, 

pengawasan lalu 
lintas 

(-) AI 

4.  17-Nov-17 Cecep Cipeundeuy Kematian layer Pengendalian, 
desinfeksi 

(-) AI 

 

4.2. Surveilans Aktif (Deteksi Penyakit)  

Untuk kegiatan surveilans aktif AI di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017, dilakukan 

pengambilan 160 sampel serum dari ayam kampung yang kemudian diuji dengan 

Hemagglutination-inhibition (HI) test. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk deteksi penyakit 

AI karena tidak dilakukan program vaksinasi terhadap ayam kampung. Hasil surveilans aktif AI pada 

ayam kampung di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini 

dan secara lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 
Tabel 8. Hasil Surveilans Aktif AI pada Ayam Kampung di Kabupaten Bandung Barat 2017 

No Kecamatan Alamat Jumlah Sampel  Sampel Positif 

Jumlah % 

1.  Lembang Kp. Cilembur, Ds. Cibogo 10 0 0 

2.  Parongpong Kp. Paneungteung, Ds. Cihanjuang Rahayu 10 0 0 

3.  Cisarua Kp. Baruahad, Ds. Kertawangi 10 0 0 

4.  Ngamprah Kp. Cempaka, Ds. Pakuhaji 10 0 0 

5.  Padalarang Komp. Bukit Berlian 10 0 0 

6.  Cipatat Gunungmasigit, Kp. Cirawamekar 10 0 0 

7.  Saguling Kp. Mariiuk, Kp. Jalupang, Kp. Maduhur, Ds. 

Girimukti 

10 0 0 

8.  Cikalong 

Wetan 

Kp. Cipeuteuy, Ds. Mekarjaya 10 0 0 
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No Kecamatan Alamat Jumlah Sampel  Sampel Positif 

Jumlah % 

9.  Cipeundeuy Kp. Cintaasih 10 0 0 

10.  Batujajar Ds. Giriasih 10 0 0 

11.  Cihampelas Kp. Cicalengka 10 0 0 

12.  Cililin Kp. Cinyenang 10 0 0 

13.  Sindangkerta Kp. Ciburuy, Ds. Sindangkerta, Kp. Bagong 10 0 0 

14.  Cipongkor Kp. Malereng, Kp. Mariuk, Kp. Cibenda, Kp. 

Sukasirna 

10 0 0 

15.  Rongga Kp. Babakan Tengah, Kp. Bunikasih 10 0 0 

16.  Gununghalu Cipaku Ds. Gununghalu, Ds. Sirnajaya, Kp. 

Jambuhala, Ds. Wargasaluyu, Kp. Pasir Pitak, 

Kp. Cibodas 

10 0 0 

TOTAL 160 0 0 

Hasil negatif surveilans aktif (Tabel 8) menandakan kemungkinan tidak adanya virus AI di 

sekitar lingkungan ayam kampung yang disampel. Pelaksanaan surveilans aktif pada ayam kampung 

di tahun mendatang perlu mempertimbangkan pengambilan lebih banyak sampel agar dapat 

memberikan representasi yang tepat mengenai kondisi di masing-masing kecamatan. Pengambilan 

sampel juga dapat diperluas ke itik mengingat kasus AI pada tahun 2017 ditemukan pada ternak 

itik.  

  

5. Helminthiasis  / Kecacingan 

Kecacingan dapat disebabkan oleh 3 kelas cacing, yaitu Nematoda (cacing gilig), Trematoda 

(cacing daun), dan Cestoda (cacing pita). Beberapa jenis nematoda penting pada ruminansia di 

Indonesia adalah Strongylus, Strongyloides, Bunostomum, Haemonchus, Ostetargia, 

Trichostrongylus, Oesophagostomum, Trichuris, Capillaria, Nematodiurs, Mecistoccirus, dan 

Toxocara. Sedangkan jenis trematoda yang paling umum ditemukan menginfeksi ternak ruminansia 

adalah Fasciola dan Paramphistomum. Jenis cestoda penting adalah Moniezia.  

 

5.1. Surveilans  

Surveilans aktif kecacingan di Kabupaten Bandung Barat pada tahun 2017 dilakukan dengan 

mengambil sampel feses dari ternak sapi dan memeriksa terhadap telur cacing. Sedangkan, dalam 

kegiatan surveilans pasif tahun 2017, dinas hanya menerima laporan kasus kecacingan pada domba. 

Hasil pemeriksaan kecacingan di Kabupaten Bandung Barat tahun 2017 secara lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 9 di bawah.  
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Surveilans aktif pada sapi hanya dilakukan di 4 (empat) kecamatan yaitu Ngamprah, 

Parongpong, Cisarua dan Lembang. Berdasarkan hasil kecacingan tersebut (Tabel 9), diketahui 

kecacingan pada sapi di 4 (empat) kecamatan didominasi oleh cacing gilig (Strongylus sp.) sebesar 

18,3% dari 268 sampel feses. Kemudian diikuti oleh infestasi cacing hati (Fasciola sp.) yang 

mendominasi Kecamatan Cisarua sebesar 13,5% dari 148 sampel feses sapi.  

 

5.2. Pengobatan  

Berdasarkan data surveilans aktif, proporsi kecacingan mengalami penurunan yaitu dari 

89,2% di tahun 2015 menjadi 31,7% di tahun 2017. Data surveilans pasif pada domba juga 

menunjukan tren proporsi kecacingan yang cenderung menurun dari 93,3% di tahun 2016 menjadi 

80% di tahun 2017, namun jumlah sampel yang diambil terlalu sedikit. Meski demikian, angka 

kecacingan pada ternak masih tergolong cukup tinggi (≥50%). Penurunan jumlah kasus dapat 

disebabkan karena penerapan program pemberian obat anthelmentik yang perlu dilakukan secara 

rutin setiap 4-6 bulan. 
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Tabel 9. Distribusi Kejadian Penyakit Kecacingan di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

Kecamatan Surveilans Ternak Jumlah Sampel Total Positif Nematoda Trematoda Cestoda 

Jumlah % STR (%) STD (%) NEM (%) FAS (%) PAR (%) MON (%) 

Ngamprah Aktif Sapi 20 6 30 25  0 10 0 0 0 

Parongpong Aktif Sapi 40 20 50 47,5 0 12,5 0 0 0 

Cisarua Aktif Sapi 148 48 32,4 12,8 0 0 13,5 0 2,0 

Lembang Aktif Sapi 60 11 18,3 10 0 8,3 3,3 0 6,7 

Total Sapi 268 85 31,7  18,3 0 4,5 8,2 0 2,6 

Saguling Pasif Domba 5 4 80  80 20 - 0 20 20 

Total Domba 5 4 80 80 20 - 0 20 20 

Ket: STR=Strongylus; STD=Strongyloides; NEM=Nematodirus; FAS=Fasciola; PAR=Paramphistomum; MON=Moniezia 
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PETA SEBARAN PENYAKIT HEWAN 

 

1. Rabies  

Berdasarkan laporan kasus GHPR tahun 2017 tersebar di 2 kecamatan yaitu Kecamatan 

Parongpong dan Lembang masing-masing sebanyak 1 kasus. Peta laporan kasus GHPR dapat dilihat 

pada Gambar 3 di bawah ini. 

 

Gambar 3. Peta Laporan Kasus GHPR di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

 

Sedangkan berdasarkan surveilans aktif rabies tahun 2017 yang dilakukan di Kecamatan 

Padalarang dihasilkan uji FAT negatif. Pengujian dilakukan pada 6 sampel kepala anjing yang 

didapatkan dari pedagang daging anjing besar sesuai petunjuk teknis surveilans. Peta surveilans 

aktif rabies tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 
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Gambar 4. Peta Surveilans Aktif Rabies di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

 

2. Antraks 

Tahun 2017 dilakukan surveilans sapi antraks pada sapi perah dengan mengambil 160 sampel 

ulas darah di 4 Kecamatan, yaitu Ngamprah (20 sampel), Cisarua (40 sampel), Parongpong (40 

sampel) dan Lembang (60 sampel). Hasil dari surveilans tersebut adalah semua sampel ulas darah 

negatif antraks. Secara historis, di Kabupaten Bandung Barat pernah terjadi kasus antraks di Desa 

Jayagiri, Kecamatan Lembang pada tahun 1973.  

Peta surveilans aktif antraks pada sapi perah tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 5 di 

bawah ini. Sedangkan peta status antraks di Kabupaten Bandung Barat dapat dilihat pada Gambar 

6 di bawah. 
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Gambar 5. Peta Surveilans Aktif Antraks pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

 

Gambar 6. Peta Status Antraks pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat 
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3. Brucellosis 

Berdasarkan surveilans aktif yang dilakukan di 4 kecamatan, didapatkan hasil 3 kecamatan 

terinfeksi berat brucellosis (>2%) yaitu Ngamprah, Parongpong dan Lembang dan 1 kecamatan tidak 

ditemukan hasil positif yaitu Cisarua. Secara lebih jelas, peta prevelensi Brucellosis dapat dilihat 

pada Gambar 7 di bawah ini. 

 
Gambar 7. Peta Prevalensi Brucellosis pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

 

4. Avian Influenza  (AI) / Flu Burung 

Berdasarkan surveilans aktif AI pada ayam kampung di 16 kecamatan di Kabupaten Bandung 

Barat tahun 2017, didapatkan hasil negatif. Sedangkan berdasarkan laporan kasus, diketahui 

sebanyak 1 dari 2 kasus yang dilaporkan teruji positif AI dengan uji Rapid Test HPAI, yaitu pada itik 

di Kecamatan Saguling. Secara lebih jelas, peta surveilans aktif AI pada ayam kampung tahun 2017 

dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini. Sedangkan peta laporan kasus AI di Kabupaten Bandung 

Barat tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah. 
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Gambar 8. Peta Surveilans Aktif AI pada Ayam Kampung di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 

 

 

Gambar 9. Peta Laporan Kasus AI pada Unggas di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2017 
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5. Helminthiasis  / Kecacingan 

Berdasarkan hasil surveilans aktif kecacingan pada sapi perah di 4 (empat) kecamatan, 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2017, masih ditemukan positif kecacingan. Adapun daerah positif 

kecacingan tahun 2017 berdasarkan kelasnya, antara lain: 

1) Cacing nematoda: positif di Kec. Ngamprah, Cisarua, Parongpong dan Lembang 

2) Cacing cestoda: positif di Kec. Cisarua dan Lembang, negatif di Kec. Ngamprah dan Parongpong 

3) Cacing trematoda: positif di Kec. Cisarua dan Lembang, negatif di Kec. Ngamprah dan 

Parongpong 

Secara lebih jelas, peta surveilans aktif kecacingan pada sapi perah tahun 2017 dapat dilihat 

pada Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar 12 di bawah ini.  

 

Gambar 10. Peta Surveilans Aktif Cacing Nematoda pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2017 
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Gambar 11. Peta Surveilans Aktif Cacing Cestoda pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2017 

 

 

Gambar 12. Peta Surveilans Aktif Cacing Trematoda pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2017  
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KESIMPULAN 

 

 Hasil dari program pengendalian dan pemberantasan penyakit RABAH di Kabupaten 

Bandung Barat, Jawa Barat tahun 2017 disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Rabies 

a. Kasus GHPR yang dilaporkan sebanyak 2 (dua) kasus dengan tidak ditemukan kasus positif 

rabies pada hewan dan manusia. 

b. Surveilans aktif untuk deteksi rabies tidak menemukan adanya virus rabies dari 6 sampel 

otak anjing yang diambil dari pedagang daging anjing besar di Kecamatan Padalarang. 

c. Cakupan vaksinasi rabies sebesar 52,25% dari perkiraan populasi HPR gabungan sebesar 

4.000 ekor, namun mayoritas vaksin diberikan kepada kucing. Dianjurkan agar program 

vaksinasi tahun berikutnya difokuskan untuk mencapai cakupan 70% pada populasi anjing. 

 

2. Antraks 

a. Berdasarkan sejarah di Kabupaten Bandung Barat pernah terinfeksi antraks pada tahun 

1973 di Desa Jayagiri, Kecamatan Lembang, sehingga memiliki risiko terancam antraks. 

b. Tidak dilakukan surveilans pasif antraks karena tidak ada kasus dugaan penyakit antraks 

yang dilaporkan oleh peternak / masyarakat kepada dinas untuk diinvestigasi. 

c. Hasil surveilans aktif antraks diketahui tidak ditemukan bakteri antraks dari 160 sampel ulas 

darah sapi di 4 kecamatan (Ngamprah, Cisarua, Parongpong dan Lembang). 

 

3. Brucellosis 

a. Belum dilakukan investigasi kasus abortus/surveilans pasif. 

b. Status brucellosis tertular berat, surveilans aktif di 4 kecamatan mendapatkan prevalensi 

7,5% (95% CI = 3,4-11,6%) dari 160 sampel serologis pada sapi perah berdasarkan CFT. 

 

4. Avian Influenza/Flu Burung 

a. Investigasi kasus AI positif sebanyak 1 kasus pada itik di Kecamatan Saguling dari 4 laporan 

kasus dugaan AI yang dilaporkan. 

b. Surveilans aktif AI pada ayam kampung mendapatkan hasil negatif dari 160 sampel di 16 

kecamatan. 

 

5. Helminthiasis/Kecacingan 
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a. Surveilans aktif pada sapi mendapatkan 31,7% positif kecacingan dari 268 sampel. 

b. Surveilans pasif pada domba mendapatkan 80% positif kecacingan dari 5 sampel. 

c. Surveilans aktif menemukan semua jenis cacing (nematoda, cestoda dan trematoda) pada 

sapi perah di Kecamatan Cisarua dan Lembang, sedangkan Kecamatan Ngamprah dan 

Parongpong hanya mengalami infestasi cacing nematoda. Hal ini mengindikasikan perlu 

ditingkatkannya program pemberian obat cacing di Kecamatan Cisarua dan Lembang. 

 



Jasa Konsultasi Penelitian Gambaran Epidemiologi Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) Tahun 2017 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
          | 26 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Antara Jabar.  2014.  Tasikmalaya Targetkan Bebas Rabies.  Selasa, 25 Februari 2014. https://jabar. 

antaranews.com/berita/47573/tasikmalaya-targetkan-bebas-rabies [Diakses April 2018] 

[BPS Jabar] Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. 2017. Provinsi Jawa Barat dalam Angka 2017. 

BPS Provinsi Jawa Barat. https://goo.gl/VAET2T [Diakses November 2017] 

[BPS KBB] Badan Pusat Statistik Kabupaten Bandung Barat. 2017. Kabupaten Bandung Barat dalam 

Angka 2017. BPS Kabupaten Bandung Barat. https://goo.gl/tFahSy [Diakses November 

2017] 

Cianjur Ekspres.  2017.  Korban Gigitan Hewan Rabies di Cianjur Tinggi.  Selasa, 31 Januari 2017.  

http://cianjurekspres.com/2017/korban-gigitan-hewan-rabies-di-cianjur-tinggi/ [Diakses 

Februari 2017] 

[Dinkes Prov. Jabar] Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat.  2016.  Profil Kesehatan. Provinsi Jawa 

Barat Tahun 2016.  http://www.depkes.go.id/resources/download/profil/PROFIL_KES_ 

PROVINSI_2016/12_Jabar_2016.pdf [Diakses April 2018] 

[Ditkeswan] Direktorat Kesehatan Hewan.  2017a.  Presentasi Rakor 2017: Arah dan Kebijakan 

Ditkeswan dalam Pengendalian dan Penanggulangan PHMS/Z. 

[Ditkeswan] Direktorat Kesehatan Hewan.  2017b.  Situasi Kejadian Avian Influenza pada Unggas 

Kasus s/d 31 Maret 2017.  Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Kementerian Pertanian RI.  http://ditjennak.pertanian.go.id/situasikejadianavian 

influenzaaipadaunggas kondisisd31maret2017 [Diunduh Maret 2017] 

[Ditkeswan] Direktorat Kesehatan Hewan.  2016.  Pedoman Pengendalian dan Pemberantasan 

Penyakit Hewan Menular (PHM) Seri Penyakit Anthrax.  Direktorat Kesehatan Hewan, 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian RI. 

[Ditkeswan] Direktorat Kesehatan Hewan.  2015.  Road Map Pengendalian dan Penanggulangan 

Brucellosis.  Direktorat Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, Kementerian Pertanian RI. 

FAO, WHO, OIE and GARC. 2012. The Stepwise Approach towards Rabies Elimination: A Planning 

and Evaluation Tool.  http://caninerabiesblueprint.org/ [Diakses Februari 2017]  

http://ditjennak.pertanian.go.id/situasikejadianavian%20influenzaaipadaunggas
http://ditjennak.pertanian.go.id/situasikejadianavian%20influenzaaipadaunggas


Jasa Konsultasi Penelitian Gambaran Epidemiologi Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) Tahun 2017 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
          | 27 

[Kemenkes] Kementerian Kesehatan RI. 2017. Kemenkes Umumkan Kasus Flu Burung ke-200. 

http://www.depkes.go.id/article/view/17110800005/kemenkes-umumkan-kasus-flu-

burung-ke-200.html. (Juni 2018) 

Kompas.  2009.  270 Anjing Liar Dimusnahkan di Garut.  Kamis, 19 Februari 2009.  https://travel. 

kompas.com/read/2009/02/19/19391236/270.anjing.liar.dimusnahkan.di.garut [Diakses 

April 2018] 

Kreasi Danuraya Konsultan.  2016.  Laporan Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Pengendalian 

Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) di Kabupaten Bandung Barat Tahun 2014-

2016. 

Nugraha, RDR.  2016.  Masyarakat Harus Terus Waspadai Gigitan Anjing Rabies.  Inilah Koran, 6 April 

2016. http://www.inilahkoran.com/berita/bandung/55457/masyarakat-harus-terus-

waspadai-bahaya-anjing-rabies [Diakses Mei 2017] 

[Pusdatin] Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI.  2017.  Infodatin: Situasi Rabies di 

Indonesia.  http://www.depkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/ 

infodatin%20rabies%202017.pdf  [Diakses April 2018] 

Siswadi, A.  2016.  Jawa Barat Belum Bebas dari Rabies.   Tempo.co. Kamis, 29 September 2016.  

https://m.tempo.co/read/news/2016/09/29/058808215/jawabaratbelumbebasdari-

rabies [Diakses Februari 2017] 

  



Jasa Konsultasi Penelitian Gambaran Epidemiologi Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) Tahun 2017 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
          | 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

  



Jasa Konsultasi Penelitian Gambaran Epidemiologi Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) Tahun 2017 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
          | 29 

Lampiran 1. Hasil Surveilans Aktif Antraks Ulas Darah pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung 

Barat Tahun 2017 

No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat 
Jenis Sampel 

Ulas Darah 
(Antraks) 

1.  Ngamprah Bpk. Eden Kp. Ciwantani, Desa Cilame Darah Sapi FH Negatif 

2.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

3.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

4.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

5.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

6.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

7.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

8.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

9.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

10.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

11.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

12.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

13.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

14.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

15.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

16.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

17.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

18.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

19.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

20.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif 

21.  Cisarua Didi Kp. Pasir Halang, Desa Tugu 
Mukti 

Darah Sapi FH Negatif 

22.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

23.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

24.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

25.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

26.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

27.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

28.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif 

29.  Cisarua Eden Darah Sapi FH Negatif 

30.  Cisarua Eden Darah Sapi FH Negatif 

31.  Cisarua Eden Darah Sapi FH Negatif 

32.  Cisarua Obin Darah Sapi FH Negatif 

33.  Cisarua Obin Darah Sapi FH Negatif 

34.  Cisarua Obin Darah Sapi FH Negatif 

35.  Cisarua Atep Desa Tugumukti 
 

Darah Sapi FH Negatif 

36.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

37.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

38.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

39.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

40.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

41.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

42.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

43.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif 

44.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif 

45.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif 

46.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif 

47.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif 
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No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat 
Jenis Sampel 

Ulas Darah 
(Antraks) 

48.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif 

49.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif 

50.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif 

51.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif 

52.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif 

53.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif 

54.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

55.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

56.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

57.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

58.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

59.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

60.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif 

61.  Parongpong Miftahudin Kp. Kancah RT. 03/17, Desa 
Cihideung 

Darah Sapi FH Negatif 

62.  Parongpong Miftahudin Darah Sapi FH Negatif 

63.  Parongpong Miftahudin Darah Sapi FH Negatif 

64.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif 

65.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif 

66.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif 

67.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif 

68.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif 

69.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif 

70.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif 

71.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif 

72.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif 

73.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif 

74.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif 

75.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif 

76.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif 

77.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif 

78.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif 

79.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif 

80.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif 

81.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif 

82.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif 

83.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif 

84.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif 

85.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif 

86.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

87.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

88.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

89.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

90.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

91.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

92.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

93.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

94.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

95.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

96.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

97.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 
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No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat 
Jenis Sampel 

Ulas Darah 
(Antraks) 

98.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

99.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

100.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif 

101.  Lembang Nyanjang 1 Kp. Pamoyanan, Ds. Cikole Darah Sapi FH Negatif 

102.  Lembang Nyanjang 2 Darah Sapi FH Negatif 

103.  Lembang Nyanjang 3 Darah Sapi FH Negatif 

104.  Lembang Odih 1 Darah Sapi FH Negatif 

105.  Lembang Odih 2 Darah Sapi FH Negatif 

106.  Lembang Dadang 1 Darah Sapi FH Negatif 

107.  Lembang Dadang 2 Darah Sapi FH Negatif 

108.  Lembang Dadang 3 Darah Sapi FH Negatif 

109.  Lembang Dadang 4 Darah Sapi FH Negatif 

110.  Lembang Uwas 1 Darah Sapi FH Negatif 

111.  Lembang Uwas 2 Darah Sapi FH Negatif 

112.  Lembang Uwas 3 Darah Sapi FH Negatif 

113.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif 

114.  Lembang Eros Darah Sapi FH Negatif 

115.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif 

116.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif 

117.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif 

118.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif 

119.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif 

120.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif 

121.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif 

122.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif 

123.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif 

124.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif 

125.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif 

126.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif 

127.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif 

128.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif 

129.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif 

130.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif 

131.  Lembang Toni Sam Kp. Cilembur, Desa Cibogo Darah Sapi FH Negatif 

132.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif 

133.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif 

134.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif 

135.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif 

136.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif 

137.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif 

138.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif 

139.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif 

140.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif 

141.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif 

142.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif 

143.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif 

144.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif 

145.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif 

146.  Lembang Dedi Bin Aceng Darah Sapi FH Negatif 

147.  Lembang Dedi Bin Aceng Darah Sapi FH Negatif 
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No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat 
Jenis Sampel 

Ulas Darah 
(Antraks) 

148.  Lembang Dedi Bin Aceng Darah Sapi FH Negatif 

149.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

150.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

151.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

152.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

153.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

154.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

155.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif 

156.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif 

157.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif 

158.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif 

159.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif 

160.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif 
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Lampiran 2. Hasil Surveilans Aktif Brucellosis pada Sapi Perah di Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2017 

No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat Jenis Sampel RBT ELISA 

1.  Ngamprah Bpk. Eden Kp. Ciwantani, 
Desa Cilame 

Darah Sapi FH Negatif - 

2.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

3.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

4.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Positif Positif 

5.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Positif Positif 

6.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

7.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Positif Positif 

8.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

9.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

10.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

11.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

12.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

13.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

14.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

15.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

16.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Positif Positif 

17.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

18.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

19.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Negatif - 

20.  Ngamprah Bpk. Eden Darah Sapi FH Positif Positif 

21.  Cisarua Didi Kp. Pasir Halang, 
Desa Tugu Mukti 

Darah Sapi FH Negatif - 

22.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

23.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

24.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

25.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

26.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

27.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

28.  Cisarua Didi Darah Sapi FH Negatif - 

29.  Cisarua Eden Darah Sapi FH Negatif - 

30.  Cisarua Eden Darah Sapi FH Negatif - 

31.  Cisarua Eden Darah Sapi FH Negatif - 

32.  Cisarua Obin Darah Sapi FH Negatif - 

33.  Cisarua Obin Darah Sapi FH Negatif - 

34.  Cisarua Obin Darah Sapi FH Negatif - 

35.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

36.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

37.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

38.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

39.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

40.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

41.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

42.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

43.  Cisarua Atep Darah Sapi FH Negatif - 

44.  Cisarua Eden Yayah Desa Tugumukti Darah Sapi FH Negatif - 

45.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif - 

46.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif - 

47.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif - 

48.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif - 
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49.  Cisarua Eden Yayah Darah Sapi FH Negatif - 

50.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif - 

51.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif - 

52.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif - 

53.  Cisarua Dadang Darah Sapi FH Negatif - 

54.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

55.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

56.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

57.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

58.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

59.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

60.  Cisarua H. Ahmad Darah Sapi FH Negatif - 

61.  Parongpong Miftahudin Kp. Kancah RT. 
03/17 Desa 
Cihideung, 

Kecamatan. 
Parongpong 

Darah Sapi FH Negatif - 

62.  Parongpong Miftahudin Darah Sapi FH Negatif - 

63.  Parongpong Miftahudin Darah Sapi FH Negatif - 

64.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif - 

65.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif - 

66.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif - 

67.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif - 

68.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif - 

69.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif - 

70.  Parongpong Cecep Saepudin Darah Sapi FH Negatif - 

71.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif - 

72.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif - 

73.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif - 

74.  Parongpong Entis Sutisna Darah Sapi FH Negatif - 

75.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif - 

76.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Positif Positif 

77.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif - 

78.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif - 

79.  Parongpong Wahyu Darah Sapi FH Negatif - 

80.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Positif Positif 

81.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif - 

82.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif - 

83.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif - 

84.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif - 

85.  Parongpong Solihin Darah Sapi FH Negatif - 

86.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Positif Positif 

87.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

88.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

89.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

90.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Positif Positif 

91.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Positif Positif 

92.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

93.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

94.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

95.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

96.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

97.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

98.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

99.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 
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100.  Parongpong Cahya Darah Sapi FH Negatif - 

101.  Lembang Nyanjang 1 Kp. Pamoyanan, 
Ds. Cikole 

Darah Sapi FH Negatif - 

102.  Lembang Nyanjang 2 Darah Sapi FH Negatif - 

103.  Lembang Nyanjang 3 Darah Sapi FH Negatif - 

104.  Lembang Odih 1 Darah Sapi FH Negatif - 

105.  Lembang Odih 2 Darah Sapi FH Negatif - 

106.  Lembang Dadang 1 Darah Sapi FH Negatif - 

107.  Lembang Dadang 2 Darah Sapi FH Positif Positif 

108.  Lembang Dadang 3 Darah Sapi FH Negatif - 

109.  Lembang Dadang 4 Darah Sapi FH Negatif - 

110.  Lembang Uwas 1 Darah Sapi FH Negatif - 

111.  Lembang Uwas 2 Darah Sapi FH Negatif - 

112.  Lembang Uwas 3 Darah Sapi FH Negatif - 

113.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif - 

114.  Lembang Eros Darah Sapi FH Negatif - 

115.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif - 

116.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif - 

117.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif - 

118.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif - 

119.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif - 

120.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif - 

121.  Lembang Ade Darah Sapi FH Negatif - 

122.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif - 

123.  Lembang Asep Darah Sapi FH Negatif - 

124.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif - 

125.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif - 

126.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif - 

127.  Lembang Agus Darah Sapi FH Negatif - 

128.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif - 

129.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif - 

130.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif - 

131.  Lembang Toni Sam Kp. Cilembur, Desa 
Cibogo 

Darah Sapi FH Negatif - 

132.  Lembang Toni Sam Darah Sapi FH Negatif - 

133.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif - 

134.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif - 

135.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif - 

136.  Lembang Entis Bin Darah Sapi FH Negatif - 

137.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif - 

138.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif - 

139.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif - 

140.  Lembang Oding Darah Sapi FH Positif Positif 

141.  Lembang Oding Darah Sapi FH Negatif - 

142.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif - 

143.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif - 

144.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif - 

145.  Lembang Ocih Darah Sapi FH Negatif - 

146.  Lembang Dedi Bin Aceng Darah Sapi FH Negatif - 

147.  Lembang Dedi Bin Aceng Darah Sapi FH Negatif - 

148.  Lembang Dedi Bin Aceng Darah Sapi FH Negatif - 

149.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 

150.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 



Jasa Konsultasi Penelitian Gambaran Epidemiologi Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) Tahun 2017 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
          | 36 

No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat Jenis Sampel RBT ELISA 

151.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 

152.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 

153.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 

154.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 

155.  Lembang Utar Rohaya Darah Sapi FH Negatif - 

156.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif - 

157.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif - 

158.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif - 

159.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif - 

160.  Lembang Oneng Uum Darah Sapi FH Negatif - 
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Lampiran 3. Hasil Surveilans Aktif AI pada Ayam Kampung di Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2017 

No. Kecamatan Nama Pemilik Alamat Jenis Unggas HI Test Al 

1.  Lembang Dedi Kp. Cilembur, Ds. Cibogo Ayam kampung Negatif 

2.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

3.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

4.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

5.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

6.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

7.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

8.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

9.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

10.  Lembang Dedi Ayam kampung Negatif 

11.  Parongpong Vania Kp. Paneungteung, Ds. 
Cihanjuang Rahayu 

Ayam kampung Negatif 

12.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

13.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

14.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

15.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

16.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

17.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

18.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

19.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

20.  Parongpong Vania Ayam kampung Negatif 

21.  Cisarua Cepi Kp. Baruahad, Ds. 
Kertawangi 

Ayam kampung Negatif 

22.  Cisarua Cepi Ayam kampung Negatif 

23.  Cisarua Cepi Ayam kampung Negatif 

24.  Cisarua Cepi Ayam kampung Negatif 

25.  Cisarua Cepi Ayam kampung Negatif 

26.  Cisarua Cepi Ayam kampung Negatif 

27.  Cisarua Eulis Ayam kampung Negatif 

28.  Cisarua Eulis Ayam kampung Negatif 

29.  Cisarua Eulis Ayam kampung Negatif 

30.  Cisarua Eulis Ayam kampung Negatif 

31.  Ngamprah Enting Kp. Cempaka, Ds. Pakuhaji Ayam kampung Negatif 

32.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

33.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

34.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

35.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

36.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

37.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

38.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

39.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

40.  Ngamprah Endang Ayam kampung Negatif 

41.  Padalarang Jabri Komp. Bukit Berlian RT 01 
RW 25 

Ayam kampung Negatif 

42.  Padalarang Jabri Ayam kampung Negatif 

43.  Padalarang Jabri Ayam kampung Negatif 

44.  Padalarang Jabri Ayam kampung Negatif 

45.  Padalarang Jabri Ayam kampung Negatif 

46.  Padalarang Jabri Ayam kampung Negatif 

47.  Padalarang Jabri Ayam kampung Negatif 

48.  Padalarang Ade Ayam kampung Negatif 
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49.  Padalarang Ade Ayam kampung Negatif 

50.  Padalarang Ade Ayam kampung Negatif 

51.  Cipatat Ujang Jl. Raya Gunungmasigit Ayam kampung Negatif 

52.  Cipatat Ujang Ayam kampung Negatif 

53.  Cipatat Kurnia Kp. Cirawamekar Ayam kampung Negatif 

54.  Cipatat Kurnia Ayam kampung Negatif 

55.  Cipatat Usep Ayam kampung Negatif 

56.  Cipatat Usep Ayam kampung Negatif 

57.  Cipatat Usep Ayam kampung Negatif 

58.  Cipatat Lilis Ayam kampung Negatif 

59.  Cipatat Lilis Ayam kampung Negatif 

60.  Cipatat Lilis Ayam kampung Negatif 

61.  Saguling Bagja Kp. Mariuk, Ds. Girimukti Ayam kampung Negatif 

62.  Saguling Wawan Ayam kampung Negatif 

63.  Saguling Edeh Kp. Jalupang, Ds. Girimukti Ayam kampung Negatif 

64.  Saguling Wawan Kp. Maduhur, Ds. Girimukti Ayam kampung Negatif 

65.  Saguling Taupik Ayam kampung Negatif 

66.  Saguling Taupik Ayam kampung Negatif 

67.  Saguling Taupik Ayam kampung Negatif 

68.  Saguling Taupik Ayam kampung Negatif 

69.  Saguling Taupik Ayam kampung Negatif 

70.  Saguling Ida Kp. Cipeundeuy, Ds. Jati Ayam kampung Negatif 

71.  Cikalong Wetan Warso Kp. Cipeuteuy RT 02 RW 
05, Ds. Mekarjaya 

Ayam kampung Negatif 

72.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

73.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

74.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

75.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

76.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

77.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

78.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

79.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

80.  Cikalong Wetan Warso Ayam kampung Negatif 

81.  Cipeundeuy Sutiono Kp. Cintaasih RT 01 RW 04 Ayam kampung Negatif 

82.  Cipeundeuy Sutiono Ayam kampung Negatif 

83.  Cipeundeuy Mulawarman Ayam kampung Negatif 

84.  Cipeundeuy Mulawarman Ayam kampung Negatif 

85.  Cipeundeuy Mulawarman Ayam kampung Negatif 

86.  Cipeundeuy Mulawarman Ayam kampung Negatif 

87.  Cipeundeuy Oman Ayam kampung Negatif 

88.  Cipeundeuy Oman Ayam kampung Negatif 

89.  Cipeundeuy Oman Ayam kampung Negatif 

90.  Cipeundeuy Rahmat Ayam kampung Negatif 

91.  Batujajar Endang Desa Giriasih Ayam kampung Negatif 

92.  Batujajar Rahmat Ayam kampung Negatif 

93.  Batujajar Rahmat Ayam kampung Negatif 

94.  Batujajar Uta Ayam kampung Negatif 

95.  Batujajar Uta Ayam kampung Negatif 

96.  Batujajar Uta Ayam kampung Negatif 

97.  Batujajar Uta Ayam kampung Negatif 

98.  Batujajar Endang Ayam kampung Negatif 

99.  Batujajar Endang Ayam kampung Negatif 
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100.  Batujajar Rahmat Ayam kampung Negatif 

101.  Cihampelas Agus Kp. Cicalengka RT 02 RW 03 Ayam kampung Negatif 

102.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

103.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

104.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

105.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

106.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

107.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

108.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

109.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

110.  Cihampelas Agus Ayam kampung Negatif 

111.  Cililin Nandang Kp. Cinyenang RT 01 RW 01 Ayam kampung Negatif 

112.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

113.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

114.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

115.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

116.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

117.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

118.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

119.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

120.  Cililin Nandang Ayam kampung Negatif 

121.  Sindangkerta Amin Kp.Ciburuy Ayam kampung Negatif 

122.  Sindangkerta Amin Ayam kampung Negatif 

123.  Sindangkerta Amin Ayam kampung Negatif 

124.  Sindangkerta Sandi Desa Sindangkerta RT 04 
RW 08 

Ayam kampung Negatif 

125.  Sindangkerta Sandi Ayam kampung Negatif 

126.  Sindangkerta Sandi Ayam kampung Negatif 

127.  Sindangkerta Sandi Ayam kampung Negatif 

128.  Sindangkerta Nia Kp. Bangong RT 02 RW 01 Ayam kampung Negatif 

129.  Sindangkerta Nia Ayam kampung Negatif 

130.  Sindangkerta Nia Ayam kampung Negatif 

131.  Cipongkor Asep Kp. Malereng RT 01 RW 07 Ayam kampung Negatif 

132.  Cipongkor Asep Ayam kampung Negatif 

133.  Cipongkor Asep Ayam kampung Negatif 

134.  Cipongkor Elis Kp. Mariuk RT 03 RW 02 Ayam kampung Negatif 

135.  Cipongkor Elis Ayam kampung Negatif 

136.  Cipongkor Elis Ayam kampung Negatif 

137.  Cipongkor Elis Ayam kampung Negatif 

138.  Cipongkor Eka Kp. Cibenda RT 01 RW 04 Ayam kampung Negatif 

139.  Cipongkor Dana Kp. Sukasirna RT 02 RW 02 Ayam kampung Negatif 

140.  Cipongkor Dana Kp. Sukasirna RT 02 RW 03 Ayam kampung Negatif 

141.  Rongga Edi Wisnu Kp. Babakan Tengah RT 01 
RW 12 

Ayam kampung Negatif 

142.  Rongga Edi Wisnu Ayam kampung Negatif 

143.  Rongga Edi Wisnu Ayam kampung Negatif 

144.  Rongga Edi Wisnu Ayam kampung Negatif 

145.  Rongga Mang Heni Ayam kampung Negatif 

146.  Rongga Mang Heni Ayam kampung Negatif 

147.  Rongga Mang Heni Ayam kampung Negatif 

148.  Rongga Mang Aep Kp. Bunikasih RT 02 RW 17 Ayam kampung Negatif 

149.  Rongga Mang Aep Ayam kampung Negatif 

150.  Rongga Mang Aep Ayam kampung Negatif 
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151.  Gununghalu Didin Cipaku RT 01 RW 09, Ds. 
Gununghalu 

Ayam kampung Negatif 

152.  Gununghalu Asep Pasar Salasa, Ds Sirnajaya Ayam kampung Negatif 

153.  Gununghalu Odah Celak Kp. Jambuhala Ayam kampung Negatif 

154.  Gununghalu Adam Kp. Cibereum RT 03 RW 06, 
Ds. Wargasaluyu 

Ayam kampung Negatif 

155.  Gununghalu Dadang Cipaku RT 03 RW 08 Ayam kampung Negatif 

156.  Gununghalu Dadang Ayam kampung Negatif 

157.  Gununghalu Nolis Kp. Pasir Pitak RT 01 RW 13 Ayam kampung Negatif 

158.  Gununghalu Nolis Ayam kampung Negatif 

159.  Gununghalu Fatimah Kp. Cibodas RT 02 RW 08 Ayam kampung Negatif 

160.  Gununghalu Fatimah Ayam kampung Negatif 
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Lampiran 4. Strategi Pemberantasan Rabies di Indonesia (Pendekatan tahapan) mengacu kepada 

5 tahapan yaitu SARE (Stepwise Approach toward Rabies Elimination) (FAO, WHO, 

OIE and GARC 2012) 
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Lampiran 5. Tahapan Program Pemberantasan Rabies di Indonesia 

 

Tahun Tahapan Program Pemberantasan 

Pertama 1. Melakukan penilaian dan evaluasi situasi insidensi kasus rabies melalui pengumpulan dan 

analisis data kasus di masing-masing wilayah 

2. Penentuan defnisi kasus nasional 

3. Penentuan labaroatorium referensi nasional dan daerah/regional 

4. Melakukan penilaian dan evaluasi upaya-upaya yang pernah dilakukan dan sumber daya 

yang dimiliki  

5. Pembuatan roadmap, pedoman, rencana jangka panjang dan pendek 

6. Membuat komitmen terutama terkait pedanaan 

Kedua 1. Penetapan strategi pencegahan dan pengendalian nasional dan pengalokasian dana 

2. Pengumpulan dan sosialisasi data epidemiologi rabies termasuk kasus gigitan 

3. Melakukan peningkatan kapasitas sumber daya seperti melakukan pelatihan untuk 

penangkap anjing, peningkatan kapasitas kaboratorium dsb. 

Ketiga 1. Kampanye vaksinasi anjing 

2. Akses VAR  di seluruh wilayah 

3. Kampanye peningkatan kesadaran masyarakat 

Keempat 1. Kampanye vaksinasi anjing yang terdokumentasi 

2. Akses VAR dalam jumlah cukup di seluruh wilayah 

3. Meneruskan Kampanye kesadaran masyarakat sesuai strategi pencegahan dan 

pengendalian nasional 

4. Tidak ada kasus kematian manusia yang ditularkan anjing selama 12 bulan berturut-turut 

Kelima  1. Mempertahankan tidak ada kasus manusia (kecuali dari luar) 

2. Tidak ada kasus rabies pada hewan dan manusia selama 12 bulan berikutnya 

3. Deklarasi dan publikasi bebas rabies tingkat wilayah (provinsi atau kabupaten) 

4. Bukti langkah-langkah yang efektif pencegahan dan re-introduksi rabies 

5. Pencatatan detil epidemiologi rabies 

6. Deklarasi dan publikasi bebas kasus rabies anjing di tingkat nasional dan regional 

7. Penetapan, pendanaan dan komunikasi strategi nasional untuk mempertahankan bebas 

rabies 
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Lampiran 6. Strategi Pemberantasan Brucellosis berdasarkan Pendekatan Zona dan Tahapan 

 

No. Klasifikasi daerah 

berdasarkan 

pendekatan zona 

Tahapan 

berdasarkan 

pendekatan 

tahapan 

Prosedur dan tindakan 

1. Daerah bebas 

penyakit 

 

 

 

Tahap 3 – 

Bebas 

Brucellosis 

1) Melakukan tindakan pengendalian lalu lintas  yang ketat 

dengan persyaratan: 

- Setiap ternak yang akan dimasukkan ke daerah tersebut 

harus memiliki Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

(SKKH), dilengkapi dengan Surat Keterangan Vaksinasi 

terhadap Brucellosis dari daerah asal; dan/atau Surat 

Keterangan Hasil Uji Serologik terhadap Brucellosis dari 

Laboratorium Kesehatan Hewan berwenang yang 

menyatakan hasil negatif. 

- Setiap ternak sapi yang akan dimasukkan ke kelompok 

ternak/desa di daerah tersebut harus berasal dari 

kelompok ternak atau desa (kompartemen) yang 

dinyatakan bebas Brucellosis dan dibuktikan dengan 

Sertifikat Bebas Brucellosis yang mencantumkan hasil 

uji dari Laboratorium Kesehatan Hewan berwenang 

yang menyatakan hasil negatif. 

2) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon tindakan 

apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

3) Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan 

edukasi. 

2. Daerah tertular 

ringan (prevalensi < 

2%) 

Tahap 1 –

Situasi 

diketahui 

dengan 

program 

pengendalian 

Tahun ke-1:  

1) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) dengan prosedur 

pengambilan sampel yang telah ditetapkan. 

2) Melakukan tindakan uji dan potong terhadap semua ternak 

reaktor hasil surveilans dengan pemberian kompensasi 

sesuai mekanisme yang telah ditetapkan.  

3) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon tindakan 

apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-2 dstnya: 

1) Melakukan surveilans monitoring (sero-survei) disertai 

dengan tindakan uji dan potong setiap tahun. 

2) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan melakukan 

respon tindakan apabila ditemukan kasus positif 

Brucellosis. 
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No. Klasifikasi daerah 

berdasarkan 

pendekatan zona 

Tahapan 

berdasarkan 

pendekatan 

tahapan 

Prosedur dan tindakan 

3) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) untuk pembuktian 

status bebas setelah 3 tahun berturut-turut hasil surveilans 

menunjukkan hasil negatif atau setidak-tidaknya tingkat 

prevalensi sangat rendah (< 0,2%). 

Karantina dan Pengendalian lalu lintas 

1) Melakukan pengambilan sampel dan pengujian pada setiap 

individu ternak yang akan dilalulintaskan antar 

area/zona/kompartemen. 

2) Melakukan koordinasi dengan Dinas berwenang 

Kabupaten apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Peningkatan kesadaran masyarakat 

Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan edukasi 

3. Daerah tertular 

berat (prevalensi > 

2%) 

 

Tahap 1 –

Situasi 

diketahui 

dengan 

program 

pengendalian  

Tahun ke-1:  

1) Melakukan vaksinasi pada semua tingkatan umur sapi. 

2) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) dengan prosedur 

pengambilan sampel yang telah ditetapkan. 

3) Melakukan tindakan uji dan potong terhadap semua reaktor 

hasil surveilans dengan pemberian kompensasi sesuai 

mekanisme yang telah ditetapkan.  

4) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon tindakan 

apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-2: 

1) Melakukan vaksinasi pada anak sapi umur  

3 - 9 bulan dan sapi yang pada tahun sebelumnya belum 

tervaksinasi. 

Catatan: Apabila menggunakan vaksin S-19 sebaiknya 

dilakukan 2 kali vaksinasi per tahun, dan apabila 

menggunakan vaksin RB-51 dapat dilakukan hanya 1 kali 

vaksinasi per tahun. 

2) Melakukan surveilans monitoring (sero-survei) disertai 

dengan tindakan uji dan potong. 

3) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon tindakan 

apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-3 dstnya: 

1)  Melakukan vaksinasi hanya pada anak sapi umur  

 3 - 9 bulan. 

2) Melakukan surveilans monitoring (sero-survei)     disertai 

dengan tindakan uji dan potong setiap tahun. 
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No. Klasifikasi daerah 

berdasarkan 

pendekatan zona 

Tahapan 

berdasarkan 

pendekatan 

tahapan 

Prosedur dan tindakan 

3) Melakukan surveilans aktif (sero-survei) untuk pembuktian 

status bebas setelah 3 tahun berturut-turut dengan hasil 

surveilans menunjukkan hasil negatif atau setidak-tidaknya 

tingkat prevalensi sangat rendah (< 0,2%) dan vaksinasi 

telah dihentikan. 

Karantina dan Pengendalian lalu lintas 

1) Melakukan pengambilan sampel dan pengujian pada setiap 

individu ternak yang dilalulintaskan antar area. 

2) Melakukan koordinasi dengan Dinas berwenang 

Kabupaten apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Peningkatan kesadaran masyarakat 

Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan edukasi. 

4. Daerah tersangka 

(prevalensi tidak 

diketahui) 

 

Tahap 0 –

Situasi tidak 

diketahui  

Tahun ke-1:  

1) Melakukan surveilans aktif untuk penentuan status awal 

daerah dengan prosedur pengambilan sampel yang telah 

ditentukan. 

2) Menetapkan kebijakan pemberantasan setelah klasifikasi 

daerah diketahui.  

3) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

dan menginvestigasi kasus keguguran dan respon 

tindakan apabila ditemukan kasus positif Brucellosis. 

Tahun ke-2 dstnya: 

1) Melakukan tindakan pemberantasan sesuai dengan 

klasifikasi daerah (lihat butir 2 atau 3). 

2) Melakukan surveilans pasif berkelanjutan untuk memantau 

kasus keguguran dan respon tindakan apabila ditemukan 

kasus positif Brucellosis. 

Sumber: Road Map Pengendalian dan Penanggulangan Brucellosis (Ditkeswan 2015) 
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Lampiran 7. Foto Kegiatan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat Tahun 

2017 

KEGIATAN VAKSINASI BRUCELLOSIS DI KECAMATAN LEMBANG 

  

  

 



Jasa Konsultasi Penelitian Gambaran Epidemiologi Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS) Tahun 2017 
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bandung Barat 

 

 
          | 47 

 

KEGIATAN VAKSINASI BRUCELLOSIS DI KECAMATAN PARONGPONG 
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KEGIATAN VAKSINASI BRUCELLOSIS DI KECAMATAN CISARUA 
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KEGIATAN VAKSINASI BRUCELLOSIS DI KECAMATAN NGAMPRAH 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN LEMBANG 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN PARONGPONG 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CISARUA 
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KEGIATAN  VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN NGAMPRAH 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CIPEUNDEUY 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CIKALONG WETAN 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN PADALARANG 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CIPATAT 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN SAGULING 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN BATUJAJAR 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CIHAMPELAS 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CILILIN 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN GUNUNGHALU 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN CIPONGKOR 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN SINDANGKERTA 
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KEGIATAN VAKSINASI RABIES DI KECAMATAN RONGGA 
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